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Abstract. Background: Premarital pregnancy among adolescents affects physical, psychological, social, and educational aspects.

Good reproductive health knowledge is expected to shape a positive attitude toward its prevention. Objective: To analyze
the relationship between reproductive health knowledge and attitudes toward premarital pregnancy prevention among
tenth-grade students at SMA Muhammadiyvah 2 Sidoarjo. Methods: An observational analytic study with a cross-sectional
design was conducted on 90 respondents selected through purposive sampling. Data were collected using knowledge and
attitude questionnaires that had been tested for validity and reliability, and analyzed using Fisher’s Exact Test (o = 0.05).
Results: A total of 68.9% of respondents had good knowledge and 90.0% showed a supportive attitude toward premarital
pregnancy prevention, with a significant relationship between knowledge and attitude (p = 0.000). Better knowledge
corresponded to a more supportive attitude among adolescents. Conclusion: There is a significant relationship between
reproductive health knowledge and attitudes toward premarital pregnancy prevention. Suggestion: Reproductive health
education should be delivered in a structured manner, involve all stakeholders, and be sustained continuously to support
the formation of positive attitudes among adolescents.
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Abstrak. Latar Belakang: Kehamilan di luar nikah pada remaja Qdampak pada aspek fisik, psikologis, sosial, dan pendidikan.

Pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik diharapkan membentuk sikap positif dalam mencegahnya. Tujuan:
Menganalisis hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di luar nikah pada siswa
kelas X SMA Muhammadivah 2 Sidoarjo. Metode: Penelitian analitik observasional cross-sectional dengan 90 responden
vang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah
diuji validitas-reliabilitasnya, dianalisis menggunakan Fisher's Exact Test (o = 0,05). Hasil: Sebanyak 68, 9% responden
berpengetahuan baik dan 90,0% bersikap mendukung pencegahan kehamilan di luar nikah, dengan hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dan sikap (p = 0,000). Semakin baik pengetahuan, semakin mendukung sikap remaja.
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan
kehamilan di luar nikah. Saran: Perlu edukasi kesehatan reproduksi yang terstrukiur, melibatkan semua pihak, dan
dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung sikap positif remaja.

Kata Kunci — pengetahuan kesehatan reproduksi, sikap, pencegahan kehamilan, remaja
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I. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode kritis dalam pembentukan kepribadian dan pola pikir, ﬁndai oleh perubahan

biologis, kognitif, emosional, dan sosial yang berlangsung cepat. Kematangan organ reproduksi saat pubertas umumnya
belum diimbangi kematangan psikologis dan kemampuan pengambilan keputusan, sechingga rasa ingin tahu remaja
terhadap relasi dan hubungan seksual sering tidak disertai pengetahuan maupun pengendalian diri yang memadai [1].
Kondisi ini menjadikan rcmaj@ompok usia dengan kerentanan tinggi terhadap perilaku seksual berisiko [2].
Secara global, WHO mencatat sekitar 16 juta remaja perempuan usia 15—19 tahun melahirkan setiap tahun, dengan proporsi
terbesar di negara berkembang—menegaskan tingginya risiko kehamilan tidak direncanakan akibat rendahnya p aman
dan kesiapan reproduksi remaja [3]. Di Indonesia, BKKBN (2022) mencatat angka kehamilan remaja sebesar 34 per 1.000
perempuan usia 15—19 tahun, dan Indonesia tergolong negara dengan angka kematian ibu akibat kehamilan remaja yang
relatif tinggi di Asia Tenggara [4]. Kehamilan remaja berisiko menimbulkan komplikasi obstetrik seperti anemia,
persalinan prematur, dan preeklamsia [2], sekaligus memicu tekanan psikologis serta persoalan sosial-pendidikan seperti
putus sekolah dan stigma [1].

Persoalan ini juga tercermin dari tingginya angka dispensasi nikah akibat kehamilan di luar nikah. Jawa Timur
mencatat 15.212 permohonan dispensasi nikah pada 2022 (80% karena kehamilan di luar nikah), dan pola serupa masih
terlihat pada 2024, misalnya di Kabupaten Jombang (286 permohonan) maupun Sidoarjo yang mencatat 246-262

rmohonan nikah dini per tahun dengan sekitar 70% dilatarbelakangi kehamilan di luar nikah [8]. Angka ini menegaskan
ahwa rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi masih menjadi masalah yang memerlukan perhatian keluarga, institusi
pendidikan, dan tenaga kesehatan [9].

Rendahnya pengetahuan reproduksi remaja—mengenai fungsi organ reproduksi, risiko seks pranikah, dan
konsekuensi kehamilan dini [5], [6]—diperparah oleh terbatasnya akses informasi yang tepat [ 7] serta pengaruh lingkungan
pergaulan, media sosial, dan minimnya pendampingan orang tua yang membentuk sikap permisif terhadap perilaku seksual
berisiko [10]. Secara teoretis, pengetahuan merupakan hasil ses penginderaan yang membentuk pemahaman dan
memengaruhi cara berpikir serta bertindak seseorang [11]. Dalam kerangka Stimulus—Organism—Re: se (S-O-R),
pengetahuan berperan sebagai stimulus kognitif yang diproses individu (organism) sehingga membentuk sitkap—tersusun
dari komponen kognitif, afektif, dan konatif—yang kemudian mendasari perilaku (response) [12]. Remaja dengan
pengetahuan reproduksi yang memadai umumnya lebih mampu menilai risiko seks pranikah dan menunjukkan sikap yang
lebih waspada, sementara pengetahuan yang rendah cenderung melahirkan sikap permisif.

Meski d@€flikian, edukasi kesehatan reproduksi di sekolah maupun keluarga masih terkendala anggapan tabu [13],
sehingga banyak remaja mencari informasi dari sumber yang belum tentu akurat [14]. Padahal remaja—yang mencakup
sekitar 17% populasi dunia dan sebagian besar berstatus pelajar [15]—merupakan generasi penentu masa depan bangsa,
sehingga edukasi reproduksi yang tepat menjadi kebutuhan mendesak agar angka kehamilan remaja tidak terus meningkat
[16]. [17).

Penelitian terdahulu tentang kehamilan remaja umumnya menyoroti perilaku seksual pranikalil pengaruh
pergaulan, dan dampak fisik-psikologis-sosialnya, namun jarang mengaitkan secara langsung tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di luar nikah, khususnya pada konteks lokal se Sidoarjo
yang angka dispensasi nikahnya masih tinggi [18], [19]. Kesenjangan inilah yang mendasari pentingnya penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yang dinilai representatif karena jumlah dan keragaman
latar bel: g siswanya [20]..

ene ini bertujuan mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan re ksi dengan sikap
remaja SMA dalam mencegah kehamilan di % nikah, secara khusus untuk: (1) mengevaluasi tingkat pengetahuan
reproduksi siswa kelas X; (2) mcngidcntisi sikap siswa kelas X terhadap pencegahan kehamilan di luar nikah; dan (3)
menganalisis hubungan antara keduanya. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi ilmu kebidanan
dan kesehatan masyarakat, serta manfaat praktis bagi remaja, sekolah, tenaga kesehatan, dan peneliti selanjutnya dalam
merancang upaya promotif dan preventif kehamilan remaja.
II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional dan rancangan cross-
sectional untuk mcngct hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di
luar nikah pada remaja. Variabel independen dan dependen diukur secara bersamaan dalam satu waktu tanpa perlakuan
atau inteési kepada responden. Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo pada bulan jgEe§2026.

opulasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 435 siswa. Besar sampel dihitung menggunakan
rumus Slovin dengan margin of error , diperoleh 82 responden, kemudian ditambah 10% untuk mengantisipasi drop
out, sehingga total sampel menjadi 90 responden yang dipilih melalui purposive sampielhg. Kriteria inklusi meliputi siswa
kelas X berusia 15-18 tahun, belum menikah, mampu memahami isi kuesioner, dan bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent; kriteria eksklusi meliputi siswa yang tidak hadir, tidak mengisi kuesioner secara
lengkap, [Pdith mengundurkan diri.

Variabel independen adalah pengetahuan kesehatan reproduksi dan variabel dependen adalah sikap pencegahan
kehamilan di luar nikah. Pen getahuan diukur menggunakan kuesioner 30 item benar-salah (skor 1-0) yang mencakup organ
reproduksi, penyakit menular seksual, kehamilan remaja, dan upaya pencegahannya, dengan hasil dikategorikan baik,

gpyright © Universitas Muhammadivah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The
use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication
in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms.




cukup, dan kurang. Sikap diukur menggunakan kuesioner 30 item skala Likert empat pilihan (sangat setuju—sangat tidak
setuju), dengan hasil dikategorikan mendukung dan tidak mendukung berdasarkan nilai median. Seluruh instrumen telah
diuji valiaas dan reliabilitasnya sebelum digunakan.
gr Data primer dikumpulkan melalui pengisian kuesioner secara mandiri oleh responden setelah memperoleh izin
1 Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, serta
persetujuan informed consent dari responden. Peneliti mendampingi proses pengisintuk menjelaskan pertanyaan yang
kurang dipahami tanpa memengaruhi jawaban. Data yang terkumpul selanjutnya melalui proses editing, coding, entry,
cleaning, dan tabulasi sebelum dianalisis menggunakan SPSS.

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikaarakteristik responden serta distribusi frekuensi
pengetahuan dan sikap. A@is bivariat dilakukan menggunakan Fisher s Exact Te.é:iipi]ih karena hasil uji Chi-Square
tidak memenuhi syarat (terdapat sel dengan expected count kurang dari 5)—untuk rrng,etahui hubungan antara
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di luar nikah, dengan tingkat kemaknaan p < 0,05.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Result
Hasil penelitian ini mcnggagarkan karakteristik responden, tngkat pengetahan kesehatn reprouksi, sikap pencegahan
kehmlan diluar nikah, serta hubungan antara Pengetahuan Kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan
diluar nikah pada siswa.

Table i |Jistribusi Frekuensi Karakteristik Siswa

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 35.6%
Perempuan 58 64.4%
Total 90 100%
Tempat Tinggal
Bersama Orang Tua 69 76.7%
Wali murid 16 17.8%
Asrama 5 5.6%
Total | 90 | 100%
Data Tahun 2026 26

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa dari total 90 responden, sebagian @r berjenis kelamin perempuan sebanyak
58 orang, sedangkan responden laki-laki berjumlah 32 orang. Berdasarkan tempat tinggal, may oritdsfs#sponden tinggal
bersama orang tua sebanyak 69 orang (76,7%), diikuti responden yang tinggal bersama wali %k 16 orang
(17.8%), dan responden yang tinggal di asrama sebanyak 5 orang (5,6%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar responden masih tinggal bersama orang tua sebagai lingkungan keluarga utama.

Table 2. Dist‘rib.usi Frekuensi Pengetahuan Siswa
4

Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%)
Baik 68 75.6
Cukup 11 12.2
Kurang 11 12.2
Total 90 100

Data Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebagianfffbar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai

kesehatan reproduksi, yaitu sebanyak 68 orang (75,6%). Responden dengan tingkat pengetahuan cukup berjumlah 12
g (12,2%), sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 12 orang (12.%). Temuan

mi menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai kesehatan reproduksi.
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Table 3. Distribusi Frekuensi Sikap Siswa

Sikap Frekuensi (f) Presentase (%)
Mendukung 81 90.0
Tidak Mendukung 9 10.0

Total 90 100

Data Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bale§a sebagian besar responden memiliki sikap yang mendukung terhadap
pencegahan kehamilan di luar nikah, yaitu seb 81 orang (90,0%). Sementara itu, hanya 9 orang (10,0%) yang
memiliki sikap tidak mendukung. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki sikap positif terhadap
upaya pencegahan kehamilan di luar nikah.

Table 4. Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Siswa

Frekuensi Sikap

Pengetahuan 95% CI p-value
Mendukung Tidak Mendukung
Baik 68 (75,5%) 0 (0%)
Cukup 5(5,6%) 6 (6,7%) 1,03-1,21 0,000
Kurang 2(2,2%) 9 (10%)
Total - 75(83.3%) 15(16.7%)
Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa seluruh responden yang memiliki pengetahuan baik menunjukkan sikap

mendukung terhadap pencegahan kehamilan di luar nikah, yaitu sebanyak 68 responden (75,5%), dan tidak terdapat
responden dengan pengetahuan baik yang memiliki sikap tidak mendukung. Pada kelompok responden dengan
pengetahuan cukup, sebanyak 5 responden (5.6%) memiliki sikap mendukung dan 6 responden (6,7%) memiliki sikap
tidak mendukung. Sementara itu, pada kelompok responden dengan pengetahuan kurang, sebanyak 2 responden
(2,2%) memiliki sikap mendukung dan 9 responden (10,0%) memiliki sikap tidak mendukung. Hasil analisis statistik
menunjukkan nilai p = 0,000 (<0,05) dengan interval kepercayaan (95% CI) sebesar 1,03—1,21, schingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap
pencegahan kehamilan di luar nikah pada siswa. Semakin baik tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa, semakin besar
kecenderungan mereka untuk memiliki sikap yang mendukung pencegahan kehamilan di luar nikah.

B. Discussion

Berasarkan %i] penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih tinggal bersama orang tua (76,7%),
yang menunjukkan bahwa keluarga masih menjadi lingkungan utama dalam proses sosialisasi dan pcmbcntukacrilalﬂl
remaja. Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan pengawasan, pendidikan, serta komunikasi mengenai

hatan reproduksi sehingga dapat membantu remaja memahami risiko perilaku seksual yang tidak bcl‘tamg jawab.
omunikasi yang baik antara orang tua dan anak mengenai keschatan reproduksi terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap positif, serta mengurangi risiko kehamilan @1 usia remaja[1]. Sebaliknya, kurangnya
komunikasi dalam keluarga menyebabkan remaja lebih banyak memperoleh mformasi dari teman sebaya maupun media
sosial yang belum tentu benar[6]. Dominasi responden perempuan (64,4%) pada penelitian ini juga dapat dipahami karena
perempuan merupakan kelompok yang lebih rencrhadap dampak langsung kehamilan di luar nikah, baik dari aspek
kesehatan, pendidikan, maupun sosial, sehingga umumnya memiliki perhatian yang lebih besar terhadap isu kesehatan
reproduksi dibandingkan remaja laki-laki[9].

10

%si] penelitian menunjukkarmhwa mayoritas responden (75,6%) memiliki tingkat pengetahuan keschatan
reproduksi yang baik. Temuan ini menunj bahwa sebagian besar siswa telah memahami konsep dasar kesehatan
reproduksi, perubahan yang terjadi pada masa pubertas, fungsi organ reproduksi, risiko hubungan seksual pranikah, serta
dampak kehamilan pada usia remaja[13]. Tingginya tingkat pengetahuan tersebut diduga dipengaruhi oleh adanya
pembelajaran di sekolah, penyuluhan dari tenaga kesehatan, akses infcmsi melalul media massa maupun internet, serta
pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama proses pendidikan[5]. Pengetahuan merupakan dasar yang sangat penting
dalam pembentukan perilaku kesehatan karena seseorang yang memiliki getahuan yang baik akan lebih mampu
memahami manfaat maupun risiko dari setiap tindakan yang dilakukan[14]. penelitian ini sejalan dengan penelitian
Kristianti dan Widjayanti yang menyatakan bahwa semakin baik pengetahuan kesehatan reproduksi remaja, maka semakin
rendah kecenderungan mereka melakukan perilaku seksual berisiko[21]. Meskipun demikian, masih terdapat 12,2%
responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
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informasi kesehatan reproduksi pada sebagian siswa. Perbedaan tingkat pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti minat belajar, lingkungan keluarga, pengalaman mengikuti penyuluhan kesehatan, kemampuan mengakses
informasi yang benar, maupun masih adanya anggapan bahwa pizbahasan mengenai kesehatan reproduksi merupakan
hal yang tabu baik di lingkungan keluarga maupun sekolah[19]. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan reproduksi perlu
diberikan secara lebih merata dan berkesinambungan agar seluruh remaja memperoleh pemahaman yang benar.
44

Pada variabel sikap, gi] penelitian menunjukkan bahwa seagian besar responden (90,0%) memiliki sikap yang
mendukung terhadap upaya pengeizihan kehamilan di luar nikah. Hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas siswa telah
memiliki kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan reproduksi serta memahami konsekuensi yang dapat
ditimbulkan akibat perilaku sckgl pranikah. Sikap yang positif tcrsct@(cmungkinan dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan responden yang juga sebagian besar berada pada kategori baik. Menurut teori Stimulus-Organism-Response
(S-0-R), pengetahuan berperan sebagai stimulus yang diterima individu, kemudian diproses melalui aspek kognitif
]ingga membentuk sikap tertentu yang selanjutnya akan memengaruhi perilaku seseorang[22]. Dengan demikian,
semakin baik pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki remaja, maka semakin besar kemungkinan
terbentuknya sikap yang mendukung perilaku pencegahan kehamilan di luar nikah. Namun demikias/isikap tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh pengalaman pribadi, nilai agama, norma budaya, pola asuh orang tua,
pengaruh teman sebaya, lingkungan sekolah, serta paparan media sosial[17]. Oleh karena itu, pembentukan sikap positif
memerlukan dukungan dari berbagai pihak secara berkesinambungan.

21

H.asi] analisis bivariat menggunakan Fisher’s Exact Test menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan keselfefan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di luar nikah pada siswa (p=0,000; p<0,05).
Seluruh responden yang memiliki pengetahuan baik menunjukkan sikap yang mendukung terhadap [_accgahan kehamilan
di luar nikah, sedangkan pada kelompok responden dengan pengetah kurang ditemukan proporsi sikap tidak
mendukung yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya[2]. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki remaja, maka semakin besar peluang mereka memiliki sikap mendukung
terhadap upaya pencegahan kehamilan di luar nikah., Pengetahuan memberikan dasar bagi remaja untuk memahami
konsekuensi biologis, psikologis, sial, maupun pendidikan yang dapat timbul akibat kehamilan pada usia remaja
seh iégga mendorong mereka untuk memiliki sikap yang lebih bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan reproduksi|[ &].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mursit yang menemukan adany a hubungan signifikan antara:ngctahuan
kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan remaja[23]. Penelitian Budhi dan Sari juga menunjukkan
bahwa remaja yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung mempun ikap yang lebih positif dalam mencegah
perilaku berisiko[24]. Hasil serupa dilaporkan dalam penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan sikap kesehatan
reproduksi terhadap pencegahan infeksi menular seksual pada remaja yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
ditkuti dengan peningkatan sika[aenccgahan [25]. Kesamaan hasil penelitian tersebut semakin mcmpcrkuahwa
pengetahuan kesehatan reproduksi merupakan salah satu faktor ing dalam membentuk sikap remaja terhadap perilaku
seksual yang sehat dan bertanggung jawab. Meskipun demikian, pengetahuan bukan merupakan satu-satunya faktor yang
menentukan sikap saoran g. Faktor lain seperti dukungan keluarga, pergaulan teman sebaya, pendidikan agama,
pengawasan sekolah, serta pengaruh media sosial juga memiliki kontribusi dalam pembentukan sikap remaja.

keseluruhan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi merupgfan
salah satu strategi penting dalam membentuk sikap positif remaja terhadap pencegahan kehamilan di luar nikah. Oleh
karena itu, upaya promotif dan preventif melalui pendidikan kesehatan reproduksi perlu terus Eilingkatkan dengan
melibatkan sekolah, keluarga, tenaga kesehatan, serta masyarakat[12]. Program edukasi sebaiknya tidak hanya berfokus
pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan remaja dalam mengambil keputusan yang tepat,
memperkuat nilai moral, meningkatkan keterampilan menolak perilaku seksual berisiko, serta membangun komunikasi
yang baik dengan orang tua[ 19]. Hal tersebut menjadi semakin penting mfm]gat tingginya angka dispensasi nikah akibat
kehamilan di luar nikah di Kabupaten Sidoarjo dan wilayah sekitarnya[3]. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena
Elgglmakan desain cross sectional sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan seb: ibat secara pasti serta
menggunakan teknik purposive sampling yang membatasi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal serta menambahkan va 1 lain seperti peran teman sebaya,
media sosial, pola asuh orang tua, pendidikan agama, dan dukungan sekolah agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi sikap pencegahan kehamilan di luar nikah pada remaja.

V. SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memiliki
tingka etahuan kesehatan reproduksi yang baik serta sikap yang mendukung terhadap pencegahan kehamilan di luar
nikah. Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan terdapat hubun yang signifikan antara pengetahuan keschatan
reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di luar nikah Temuan mi mengindikasikan bahwa pengetahuan keschatan
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reproduksi arupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk sikap remaja terhadap pencegahan kehamilan di
luar nikah. Semakin ba ngetahuan yang dimiliki, semakin besar kecenderungan remaja untuk memiliki sikap yang
positif dalam mencegah ilan di luar nikah. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan melalui kerja sama
antara sekolah, keluarga, tenaga kesehatan dalam meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi terstrukur agar

pengetahuan dan sikap positif remaja dapat terus berkembang sehingga mampu mendukung upaya pencegahan kehamilan
di luar nikah.

[
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